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It is important for pregrunt women to take care their oral health during

Fegruncy. But the utilization of oral health care semices by pregnant women in BPG
Pwkesnas at Badung Regency was very low, it is below than 50%. The pwpose of
this study is to bpw the degree of bm+ledge of pregruntwomen about oral health coe
ottd its correlationwith the utillzation of the oral health core serttice in BPG Pukesnos
at Badung Regency. This was Cross-sectiorwl Shtdy, wing 106 samples of pregant
women who ANC in Puskpsnas d Ba&mg Regency. Data was collecting by intemiew
and tlpn arulyzed by descriptive statistic snd ststistic analytic with chi-Squse test.

This studyfound tlat 55% of pregnmt wornen have a good lorowledge, atd only 4F/o
utilizing oral lpalth cqe semices ln Puskesmas at Badung regency. The corclrcion is:
utilization of oral health care semice influence by btowledge of pregnant women while
the attitufu does not influerce the utilization of oral lrcalth care sertice.

Key words: Ihuwledge; Attinde; Utilization of oral lpalth cwe service by pregant
women; public heahh center (hskesmas)

Pendahuluan

Kesehatan glgt dan mulut
merupakan began dari keseharan tubuh
yurg tidak dapat dipisahkan satu dengan
yang lainnya sebab kesehafan grgt dan
mulut akan mempengaruhi kesehatan
tubuhr

Upaya kesehatan gigi sebagai
bagan integal dari upaya kesebatan
secara menyeluruh meqyelenggarakan
upaya peninglatan kesebatan glgr dan
mulut ilu hamil, ibu menyusui, anak
usia prasekolah dan anak usia sekolab-
Upaya tersebut merupakan pelayanan
asuhan sistematis yang meliputi
peningkatan, pencegaQn, pengobatan,
pemulihan, dan rujukan"

Kelompok ibu hemil merupakan
salah satu bagian dari kelompok yang
rentan terhadap kesehatan grgt dan
mrrlut, karena pada umumnya ibu hamil
memiliki kebiasaan dan perilaku yang
kurang mendukupg terhadap kesehatan
gtgl dan mulut '. Kesebatan gtgr dan
mulut ibu hamil harus benar-benar

mendapat perhatian, karena kesehatan
grgt dan mulut sangat berpengaruh
terhadap kesehatan ibu hamil seeara
umum serta kesehatan dan pertumbuhan
janin yang sedang tumquh dan
berkembang dalam

Saat kehamilan terjadi
perubahan dalam pemeliharaan
kebersihan grgt dan mulut yang bisa
disebabkan oleh timbulnya perasaan

mual, mrmtab, perasaan takut ketika
menggosok grgr karena fimbul
perdarahan gusi atau ibu terlalu lelah
dengan kehamilannya sehingga ibu
malas menggosok dgit Pada usia
kehamilan juga bisa brjadi peningkatan
kadar hormone estrogen dsn
progesterone, peningkatan hormon ini
dapat menimbulkan peningkatan alinn
damh pada jadngan gingiva dan
dihubungkan juga dengan jrrmlah plsk
pada permukaan grgt, yang dapat
menyebabkan terjadinya plegnsrcy
gingivitis.
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Kesehatan grg1 dan mulut PaAa
ibu hamil dapat dicapai dengan perilak t
ibu hamil yang tetap menjaga kesehatan

rongga mulutnya. Secara umum,
masyaratrat ,memiliki kebiasaan

menyikat grgr yang rrendalr' t€rma"stft

ibu hanil. Keadaan ini"didugq kareira

kurangnya pengetahuan dan kesadaran

ibu hamil terhadap kesehatan gtgr dan

mulutnya5
Kesehatan gigi,'dan mulut Pada

ibu hasfl menrpakan Prcgrtm
penge,mbangan yang terintegrasi dari
KIA yang terdapat Pada Program
Puskesmas, dimana setiap ibu hamil

)'ang Al'{C pada, kehamilan,tisemester
I, dirujuk terlebih,dahulu dari KLA
untuk me,meriksakan ggnYa ke BPG
Puskesmas 

6.

Kenyataannya, ibu hamil
cendenrng tidak merneriksakan
kes€hatan grgt dan mulutnYa ketika
belum ada keluhan sakit Data prcfil
tahrman Dinas Kesehatan Kabupaten
Badrmg hmjungan ibu hamil ke Balai
Pcngofu fuE CgPal di Puskesmas

f*upeten Badung bertunrt-trrut, dari
tahrm 2008, 2009, dart 2010 ,dapat

dilihat kecenderungannya cukup rendah
yaitu diba$'ah, 50o/o bila dibandingkm
prcporsi jrmlah keselunrhan ibu hamil
y"ng ada di Kabupaten Badung.
Pe,nelitian ini dilaksanakan untuk
mcngaahui sikap, pengetahuan dan
pcnganrtrnya terhailap pe,manfaatan

pelayanan kesehatan dgt dan mulut di
Puskesmas Kabupaten Badrmg pada ibu
hrnil4?'s

Bodasarkan latar belakang
diatas, maka nrmusan masalahnYa

adalah Apakah pengehhuan ibu hamil
me,mpenganrtri pemanfaatan pelayanan

keseh*an grgr dan mulut di Puskesmas

faUupatcn Badrmg?
Tujuan penelitian ini adalah

untuk meirgetahui pengetahuan ibu
hamil tentang kesehatan grgr dan mulut,
dan mengctahui pengaruh pengetahuan

ibu hamil terhadap ,perranfaatan
pelayanan kesehatan ggt dan mulut di
Puskesmasr l(abupaten Badung tahun
2012

Metode Penclltian

Rancangan penelitian ini
menggrmakan, ctoss-sectlonal study
dimana setiap zubjek penelitian
mendapatkan satu kali pengamatan

dengan. , ,Gialia w&lYancara dan
pengumpuldn data untuk variabel bebas

dan terikat dilakukan s@ara bersamaan.
Populasi target adatah semua

ibu harril di lkbupate,n BaAmg.
Populasi terjangkau: Semua ibu hamil
yang Al'{C pada bulan Januari 2012 dr
selunrh Puskesmas Kabupaten Badung.

Sarrpel penelitian adalah ibu
harnil yang Cante Natal Carc (AllC) di
hrskesmas dengan kritEria inklusi
sebagai krikr$: Ibuhaaril trisernester II
dan m, 

'€ng 
Bersedia menjadi

responden
Pengnmbilan sampel pada

peirelitian ini dilakulon dengan teknik
Purposive Satnpling, yaitu Pemilihan
eftrm sampel Puskesmas dari 12

Puskesmas yang ada di Kabupate,n
Badrmg dilakukan dengan teknik iVott-
Random Sanpl@. Selanjnttya,
memilih sampel ibu hamil yang Al'{C di
Puskesmas, dcngnn cata Non-Random
Sanpling sebaq'ak 16 sampel ibuhamil
di masing-masing Puskesmas. Sehingga
b€sar sampel adalah 96 sampel. Untuk
meirghindari drop o* dalam penelitian,
besr sampal AtemUahkan sebanyak
li%, dan dip€roleh besar sampel
keselunrhan adalah sebanyak 106

sqnp€l
Metode dalam analisis daa

adslah: Analisis Deshiptif, Uji Chi-
Sqtrare dan Uji Regresi Logstik
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Ilasil Penelitian

Pengetahuan Ibu 
_ 
Harnit tentang

Kesehatan Gtg a"o MJ"t 'v.ql

mengetahui tindakan yang harusdilakukan bila mempunyai O"i*uli
di mulut.

Berdasarkan Tabel 2 Hubung;an_pengetrhuan lbu lrrnilff.ffiffitr3,r*# iHffi*'.sil**t i#
tentang kesehatan grgl dan,,rlut ,*_ rurKesmar
dijelaskan seperti U"rit"t. -

Frekuensir"ffiilrburras,, *uririrBom tffi-l "tffi
-'*.''*;**ffiffi' fiffiSffi

No x rfilmutut 
di Pusk;smas. D't *" ssllo

tri?ffiffid#ffit Apssldbd.. 
Slgrtcrh.d,2' ifrffirye 2sa .o,s il^i*r*, sedangkan yang memiliki3. Ifl**'*r* o'' :; fi:;,ywTffi4' r"nancovikrtgigi 65,r vg 

ryIayanan kesehatan ggi dan murut di

: ffio*'* ur ss,, P's[esmas. pe*ioian- tingtar

: ffi- :: 7tr trffi1"f*X%o*"tati'dk7' ruEf*" is,4'', &,6 uAdul *,t+.0. Hal ini ,rr#ff; f;*i8' 
iE*'o*""t or,rt j',e yang memiliki pengetahuan baik akane. ;trIffir*.** *ti, 

:*r0. ffimpsdsiti&* 3oa 6e;8 **at$rffiffit# ibu hanirtl. peryebabbarmuld 
J3,g." , 462 yang,xx€t

:}ffi$ ; 'x #
13' I-ffilmtry- io,g - 4s,t - o,ool.

Tin&tanyang

14. dilokulcaobila

I"o**rrl;lffirbuHanirr 
Ao-^irrr__ _F tentang Kesehatan Gigr dan MulutDari hasil 
ri:tijre. didaparkan aeng;nremanfaaan perayananhasil bahwa UrU"*p" Ib.r'brt-ddrk 

--G@
mengetahui uui.O- ffi;ffi ..v;

roi# xm.@f;ffi odd

3',oy'qt ss, b4s'iG;'-iii, @ ffii P

terbentuknya karang- erd; *rlrUlU F(m F(%l
wrwuruar{tl Karang .Eg;, penyebab F(m F(%)

I$e*^ryd. grrsi, p"aiC[ad bau 

-

ru"ffi,*trH#:gffi# ffi"i |?trr#, i,ffi:i;,", 1,,1 ,oo,
L^--:- r . Ithn-pir seluruh responden iUu nartt
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Pembahasan

I&ralrteristik Responden
Pemanfaatan Pelayanan Kesehrtan
Gld,dan Mulut di Puckesmas

Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa , dari 106

resjnnde'n, hanya 40,5yo (43 orang)
responden ibu hamil yang pernah

memanfaafkan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut di Puskesnas Ikbupatan
Badrmg sedangl€n '59,5o/o (63 orang)
retponden ibu hamil yang tidak pernatt

mc,manfaatkan pelalanan kesehatan gigi
dan mulut di Puskesmas Kabupaten
Badung.

Pe,manfaatan pelayanan
kesehaan grgr dan mulut ibu hamil di
hrskesmas Ifubupateir 'Badung
tagolong masih rendd sedangkan
p€rry4akit grgr dan mulut merupakan
masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia tcrutama pada ibu hamil.
Beberapa faktor menjadi penyebab
reirdabnya pemanfaatan pelayanan
kcschatan gtgt dan mulut pada ibu
bamil. Faktor pcnyebab tersebut bisa
berasal dari kurangnya muhr pelayanan
kescbatan grgl dtrr mulut di'hrskeunas,

, sistem rujukan ibu hamil
yang AI.IC oleh bidan ke Balai
Pcngobatan Gigi di Puskesmas, dan
tidak adanya KIE (Komunikasi,
Infornasi, dan Edukasi) atau
pcnyuluhan tentang kesehatan grgr dan
mulut pada ibu hamil yang AI.IC lp
Rukcsnas. Menunrt Idawati (2001)ru,

tingkat pemanfaatan pelayanan
kesehatan glg di hrskesmas oleh pasien
mcnunjukkan seberapa baik kualitas
pelayanan kesehatan yang diberikan
oleh petugas kesehatan dan juga
nenunjuldcan tingkat kepercayaan
pasien terhadap penyele,lrggaraan
pelayanim kesehatan gtgr dan mulut.

Beberapa aspEk, : pelayanan

kesebatan ydng dapat mempenganrhi
pcmanfaatan pelayanan kesehatan gigi

dan' mulut adalatr kegiatan yang
dilalaftan dalam pelayanan kesehatan
seperti petugas kesehaan yang
melakukan .: pelayanan kesehata&
kelengkapan ,fasilitas kesehatan ' yang
dimiliki oleh Puskesmas, dan akses
menuju,tempst pelapnan kese.hatan l1'

Menurut Depkes RI (2002) "' untuk
mengctahui sebcrapa jauh pelapnan
kesehatan :yang dilakukan Puskesmas
maka dibutuhkan penilaian dar,i

konsumen ' ,yaifir' dad s-egi aspek
kepuasanpasien"

, 
jr

Ilubungrn rPengehhuan dengan
Pemanfaatan .'Pelayanan Kerehatan
Glgi'dnn Mulut di Puskesmas

, Dilihat dari tinekat pengetalruaq
didapatkan hasil bahwa beberapa Ibu
hamil tidak mengetahui beberapa
komponen pengetahuan tentang
kesehatan grgr dan mulut seperti: bempa
larna.., sebaiknya me,nyikat grgr,
bagriimma pros€s terbentuknya karang
gigi, penyebab peradangan pada gusi,
penyebab bau mulrtt, dan frekuensi
mem;o'riksakan gtgr dan mulut ke
Puskesmas. Namuq hampil selunrh
responden ibu hanil mengetahui
tindakan yang harus dilalrukan ,bila
memprmyai karang gtgl di mulut.

' Dari hasil penelitian,
peng&tatruan ibu hamil memiliki
hubtlngan yang bermakna dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut. Hal ini diperhnt dengan
hxil penclitign yang dilakukan oleh
Murniati 13 diperoleh bahwa
pengetahran' ibu hamil mernpunyai
hubungan dengan' pernanfaatan
pelayanan kesehatan antenatal,
Pengetatruan menrpakan indikator,dari
orang melalukan tindakan terhadap
sesuahl jika seseorang didasari pada
pengetahuan yang baik' terhadap
kesehatan maka orang tersebut akan
mernahami kesehatanitu dan
mendorong untuk mengaplikasikan apa
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yang diketahuinyar Pengetahuan
menrang mempunyai hubungnn yang
sangat dekat deng;an perilaku individq
dalam konteks penelitian ini adalah
pedlaku ibu hamil yang memanfaatkan
pelryanan kesehatan grgr dan mulut
karena pengetahuan menrpalan salah
satu uhmo dan indikator &ri perilaku
kcsehatanla.

Dalam penelitian ini, sebagian
iht telah memiliki pengetahuan yang
baik, seperti :,mengetahui 'nanfaat
pelayanan kesehatan gtgi dan nulut.dan
ibu tahu segala informasi mengenai
hubungan kesobaran gigi daq nUlut
dengan kehamilan':,Pe4getahuan ini
akan membawa ibu untuk b€rpildr dan
berusaha untr* menelihara
kesehalannya ,sehingga tidak. ada
keluhan sepanjang kehanilannya

t,.

$impulan i:.

, Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas' maka,; dapat
disimpulkan s€bagai berikuu
1. Pe4getahtran berpenganrh tuhadap

penanfaatan pelayanan keselatan
glg dan mulut di BPG Rstasnas5
dimana ibu yang U€miliki
pengetahuan baik 'lebih tinggi
kemrrngkinan meqanfaatkan

, ,pelayanan kesehatan glgl d8n mulul
2. Sebanyak- ,Sff/o ibu haqil

pengetahuhn dan,sikap
yang baik tantang kesehatnn ;ggr
danmulut.

3. Sekitar 40% ibu hamil
memanfaatkan, pelayanan kesehatan
gtgr dan mulut di BPGrhlskesmas
I(abupaten Bafung.

Saran
, ,Mengingat .r€ndahnya

peqgetahrran daq pemanf-aatan
pelayanan kesehatan gtgt dm mulut ibu
hamil, di Kabupaten Badung,, mska
penelitian ini dapat n€qiadi ,masulan
bagi berbegai, kalanesn' dalam upaya

peningkatan derajat kesehatan gtgr dd
mulut pada ibu hamil. Sarannya sebagai
berikut
l.Puskesnaas. ; ',

Untuk meningkatkan
pemanfaatan kesehatan grgr dan mulut
pada ibu hamil di Rrskesmas' maka
seyogyanya melahrkan tindakan
sebagai berikut
l. Melakukan KIE atau penWluban

tentang kesehaAn gigi dan mdut
oleh bidan sewaktu AhIC, dimarra
KIE diintegrasikan ke Al.lC. Oleh
sebab itu bidan perlu dapat pelatihan
tentang KIE atau penyuluhan
kesehatan ggt dan mulut.

2. Meningkatkan kinerja petugas KIA
atau bidan, untuk memberikan
rujukan ibu hamil yang AI.IC ke
BPG sehingga ibu hamil yang A}{C
'ke hrskesmas nendapatkan
pemeriksaan kesehatan gigi dan

3. ,Memanfaafkan rapat lintas sektoral
untuk mempromosikan program
Ptrskesmas tentang kesehatan gigi
dan mulut pada ibu hamit.

4. Dinas Kesebatan
Dinas,,,IGselutan sebagni

instansi :;; ottssn yang membrrwahi
Puskesmas dalam usaha meningkalkan
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
d8n mulut, di, Puskesmas, maka
seyogyanya:
l. Memfasiliasi. semua findakan yang

dilaksanakall di' I\rskesnas baik
berupa dana; sarane danprasarana

2. Itlengadakan, pelatihan, s€minar,
untuk meniugftatkan: kemampuan,
kompetensidarlpetugas.'

3. Secara berkala melakukan superrrisi
ke hrskesmas dan dalam supervisi
tersebut tidak
kesehatan grgi dao nulut
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